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1. Segala perkara dapat kutanggung didalam Dia yang memberi kekuatan 
kepadaku. (Filipi 4:13) 
 
2. Prestasi yang besar merupakan hasil dari melakukan hal-hal kecil dengan 
baik. (Penulis) 
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PROMOSI WISATA BUDAYA KOTA SOLO 
MELALUI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 
 
Gedion Kristianto 1 




2008. Laporan tugas akhir ini mengetengahkan konsep tentang Promosi Wisata 
Budaya Kota Solo. Dengan adanya Promosi Wisata Budaya Kota Solo ini 
diharapkan akan memajukan kota Solo dibidang wisata budaya. Media promosi 
Wisata Budaya Kota Solo melalui media komunikasi visual ini diantaranya 
menghasilkan karya desain media lini atas dan lini bawah, seperti iklan koran, 
baliho, poster indoor, leaflet, standing banner, sign board, hanging mobile, flag 
chain, branding becak, kartu pos, jam dinding, mug, kalender, kaos, pin, 
gantungan kunci, sticker, dan stationery. Isi atau kandungan dalam konsep tugas 
akhir ini dijabarkan dalam lima bab dan lampiran, yaitu pendahuluan, identifikasi 
data, konsep perancangan, visualisasi karya, dan penutup. Lampiran berisi jurnal 
konsultasi tugas akhir dan printout karya-karya desainnya. 
 
Berdasarkan Laporan ini, penulis memberikan saran kepada Dinas Pariwisata Seni 
dan Budaya Kota Solo supaya merawat obyek wisata dan penambahan fasilitas 












 BAB I 
  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Solo sebagai kota sentra budaya Jawa Tengah sudah tidak asing lagi di 
telinga masyarakat lokal dan internasional. Tetapi pada kenyataannya masyarakat 
kota Solo sangat majemuk dan beragam jenis ras terdapat disini. Hal ini 
menjadikan kebudayaan setempat mulai terkikis dan tertindih oleh budaya luar 
yang semakin lama semakin menunjukkan keberadaannya. 
Semakin pesatnya perkembangan ilmu dan teknologi dirasa baik dan 
bermanfaat untuk meringankan pekerjaan manusia bahkan untuk mencari 
kesenangan atau relaksasi. Dampak lain yang ditimbulkan dari kemajuan ini 
adalah kurangnya pengenalan akan kebudayaan yang dimiliki khususnya 
kebudayaan kota Solo pada generasi muda. Generasi muda saat ini lebih banyak 
disuguhi permainan-permainan elektronik yang lebih menarik tampilannya tetapi 
dapat memberikan dampak negative bagi psikologi dan jasmani anak. Anak 
menjadi buta akan budaya daerahnya sendiri karena lebih menyukai budaya luar. 
Kurangnya pengenalan budaya lokal terhadap anak dan remaja terjadi 
selain banyaknya event atau permainan modern yang masuk juga dikarenakan 
kurangnya sosialisasi dari berbagai pihak tentang kebudayaan lokal. Mengapa 
anak usia dini lebih penting untuk diberikan sosialisasi tentang kebudayaan lokal, 
karena anak usia dini lebih terbuka dan mereka belum disibukkan oleh berbagai 





yang seperti ini maka sosialisasi sebagai proses penanaman cinta akan budaya 
lokal akan berjalan dengan baik 
Oleh karena itu macam-macam bentuk sarana dalam pengenalan budaya 
lokal harus diaplikasikan pada suatu media promosi yang kreatif dan komunikatif, 
sebagai sarana promosi dan periklanan yang lebih fresh. Karena strategi 
komunikasi merupakan salah satu  unsur yang paling penting dalam pencapaian 
pesan dan pencapaian target untuk mensosialisasikan kebudayaan lokal. Strategi 
komunikasi dengan menggunakan perjalanan wisata akan dirasa banyak 
bermanfaat bagi anak. Dengan begitu akan membantu proses sosialisasi dalam 
rangka penanaman pengenalan akan kebudayaan lokal serta mampu mencapai 
sasaran yang dituju lainnya. 
 
B. Permasalahan 
Kota Solo yang kaya akan nilai budaya dan mempunyai karakteristik 
kebudayaan yang tidak dimiliki oleh daerah lain, harus dijaga dan dilestarikan 
agar nilai-nilai budaya yang sangat mahal harganya tidak punah ditelan waktu, 
dengan adanya promosi dan sosialisasi tentang nilai-nilai kebudayaan lokal 
terhadap anak-anak dan remaja. Maka perancangan media promosi dan sosialisasi 
kebudayaan lokal sangat dibutuhkan melalui pendekatan terhadap masyarakat atau 
anak-anak atau remaja, khususnya melalui media Desain Komunikasi Visual. 
Dengan demikian diharapkan mampu meningkatkan kecintaan akan nilai-nilai 





untuk meningkatkan citra kebudayaan kota Solo, maka didapatkan pokok-pokok 
masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana cara menciptakan strategi komunikasi supaya lebih mengenalkan 
kebudayaan lokal ke masyarakat khususnya anak-anak dan remaja melalui 
Desain Komunikasi Visual? 
2. Bagaimana menciptakan image positif yang punya karakteristik tersendiri 
untuk menanamkan nilai-nilai cinta akan kebudayaan lokal? 
3. Bagaimana menciptakan desain untuk media promosi yang unik, inovatif, 




Serangkaian media promosi dengan desain grafis juga elemen-elemennya 
dijadikan komunikator utama, karena serangkaian media promosi tersebut 
dianggap lebih mampu dipahami dan menarik perhatian dari kalangan anank-anak 
dan remaja. Tujuan perancangannya adalah sebagai berikut : 
1. Mengenalkan Wisata Budaya Kota Solo ke masyarakat luas khususnya  anak-
anak dan remaja. 
2. Menciptakan desain untuk media promosi yang unik, inovatif,  kreatif dan 
komunikatif   untuk Wisata Budaya Kota Solo. 
3. Menciptakan image positif yang punya karakteristik tersendiri dari Wisata  









A. Data Produk 
Surakarta (juga disebut Solo atau Sala) adalah nama sebuah kota di 
Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Di Indonesia, Surakarta merupakan kota 
peringkat kesepuluh terbesar (setelah Yogyakarta). Sisi timur kota ini dilewati 
sungai yang terabadikan dalam salah satu lagu keroncong, Bengawan Solo. Kota 
ini dulu juga tempat kedudukan dari residen, yang membawahi Karesidenan 
Surakarta di masa awal kemerdekaan. Posisi ini sekarang dihapuskan dan menjadi 
"daerah pembantu gubernur". Kota Surakarta memiliki semboyan BERSERI yang 
merupakan akronim dari Bersih, Sehat, Rapi, dan Indah. Selain itu Solo juga 
memiliki slogan pariwisata Solo the Spirit of  Java yang diharapkan bisa 
membangun pandangan kota Solo sebagai pusat kebudayaan Jawa.  
Solo juga merupakan kota kedua terbesar di propinsi Jawa Tengah. Secara 
geografis dan administratif Surakarta berlokasi di tengah eks-Karisidenan 
Surakarta yang wilayahnya meliputi Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, 
Sragen dan Klaten. Lokasi Surakarta yang strategis di salah satu titik pusat 
perdagangan di Joglosemar (Jogja, Solo, Semarang), infrastruktur yang 
mendukung, kualitas sumber daya manusia, potensi sektor manufaktur, 
perdagangan dan jasa menjadikannya sebagai sebuah kota yang menarik dan 





Dalam hal potensi investasi, dikenal sebagai kota yang fokus terhadap 
sektor Manufaktur diikuti dengan perdagangan, restoran & hotel. Kota ini juga 
dikenal dalam sektor keuangan, pusat perdagangan dan jasa di wilayah Solo dan 
penyedia tulang punggung manufaktur yang penting. 
Berdirinya kota ini tidak terlepas dari sejarah Mataram, karena Solo 
pernah menjadi pusat pemerintahannya, setelah kepindahannya dari keraton 
Kartasura pada tahun 1745. Setelah pembagian Mataram akibat perjanjian 
Giyanti, Surakarta menjadi pusat pemerintahan wilayah timur Mataram. 
Perjanjian Salatiga tahun1753 membuat kota ini dibagi menjadi dua: bagian 
selatan dan timur untuk Kasunanan Surakarta, dan bagian utara diberikan kepada 
Mangkunegaran. Penyatuan pemerintahan kota baru terjadi pada masa Republik 
Indonesia berdiri. 
Batas-batas kota Surakarta adalah sebagai berikut  
Sebelah Utara    : Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Boyolali 
Sebelah Timur   : Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten   Sukoharjo 
Sebelah Selatan : Kabupaten Sukoharjo 
Sebelah Barat    : Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karanganyar 
Warisan budaya lokal yang meliputi kemegahan budaya dan sejarah 
kerajaan. Membuat wisatawan baik domestik maupun mancanegara mengunjungi 
kota ini. Karaton Surakarta dan Puro Mangkunegaran dijadikan perwakilan 







1. Karaton Kasunanan 
 Karaton Kasunanan juga disebut Karaton Surakarta Hadiningrat, dibangun 
pada tahun 1745 oleh Raja Pakubuwono II. Ini merupakan pokok karaton 
Surakarta, dan dibangun pada waktu bersamaan dengan kota ini ditemukan. 
Di dalam Karaton dapat ditemukan galeri seni yang menawan dan museum 
dengan pusaka-pusaka kerajaannya. Kereta kencana beserta kusirnya, senjata 
kuno dan keris, serta barang-barang antik. Di halaman istana didominasi oleh 
sebuah menara bernama Panggung Sanggabuwono menara misterius tempat 
bertemunya Raja dengan Penguasa Laut Selatan. Tidak ada tempat lain di 
Indonesia, di mana ditemukan sebuah monumen yang bermartabat dan penuh 
kedamaian, untuk tradisi, seni dan budaya kerajaan klasik Jawa. 
 
2. Puro Mangkunegaran 
 Puro Mangkunegaran, Puro (istana) yang indah ini terletak di pusat kota 
Surakarta. Didirikan oleh Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Aryo (KGPAA) 
Mangkoenegoro I pada tahun 1757. Istana Mangkunegaran ini merupakan tempat 
penyimpanan kesenian dan budaya dengan koleksi harta pusaka yang indah. 
Sebagian besar berasal dari jaman Majapahit dan Mataram.  
Istana ini terdiri dari dua bagian yaitu Pendopo dan Dalem yang dikelilingi 
tempat tinggal keluarga Raja. Bagian Timur disebut Balai Peni untuk tempat 
tinggal para pangeran. Sedang di bagian Barat disebut Balai Weni untuk tempat 





Di dalam kompleks istana yang indah ini terdapat pula perpustakaan 
Reksopustoko. Di mana terdapat naskah-naskah kuno yang langka serta literatur 
budaya dan filosofi Jawa.  
 
3. Kampung Kauman 
 Kampung ini mempunyai kaitan erat dengan sejarah perpindahan kraton 
Kartosuro ke Solo yang kemudian berubah nama menjadi Kasunanan. Kauman 
merupakan tempat ulama yang terdiri dari beberapa lapisan masyarakat mulai dari 
penghulu tafsir anom, ketip, modin, suronoto dan kaum. Keberadaan kaum 
sebagai penduduk mayoritas di kawasan inilah yang menjadi dasar pemilihan 
nama "Kauman".  
Masyarakat kaum (abdi dalem) mendapatkan latihan secara khusus dari 
kasunanan untuk membuat batik baik berupa jarik/selendang dan sebagainya. 
Dengan kata lain, tradisi batik kauman mewarisi secara langsung inspirasi 
membatik dari Ndalem Kraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat. Berdasarkan 
bekal keahlian yang diberikan tersebut masyarakat Kauman dapat menghasilkan 
karya batik yang langsung berhubungan dengan motif-motif batik yang sering 
dipakai oleh keluarga Kraton.Dalam perkembangannya, seni batik yang ada di 
kampung batik Kauman dapat dibedakan menjadi tiga bentuk yaitu batik klasik 
motif pakem (batik tulis), batik murni cap dan model kombinasi antara tulis dan 
cap. 
Batik tulis bermotif pakem yang banyak dipengaruhi oleh seni batik kraton 





produknya dibuat menggunakan bahan sutra alam dan sutra tenun, katun jenis 
premisima dan prima, rayon. 
Masjid Agung adalah Masjid yang dibangun oleh Keraton dan yang 
menjadi salah satu faktor timbulnya kampung Kauman. Kauman adalah tempat 
tinggal para abdi Keraton dibidang agama. Penghulu Tafsir Anom yang sekarang 
setingkat Menteri Agama (pemimpin tertinggi di bidang agama di zaman kerajaan. 
Istri dari Penghulu dan Abdi Dalem yang tinggal di Kauman membuat untuk 
dipasok ke Keraton. 
Kehidupan masyarakat di Kauman bisa makmur bukan karena dari gaji 
pejabat Keraton tetapi dari usaha batiknya. 
Bangunan yang ada di Kauman:  
a. Tradisional Jawa 
b. Tradisional Jawa Peralihan 
c. Indiche 
d. Art Deco 
e. Campuran 
 
4. Kampung Batik Laweyan 
 Kampung Batik Laweyan merupakan kawasan sentra industri batik yang 
sudah ada sejak jaman kerajaan Pajang tahun 1546 M. Karya seni tradisional batik 
terus ditekuni masyarakat Laweyan sampai sekarang. Suasana kegiatan membatik 
di Laweyan tempo dulu banyak didominasi oleh keberadaan para juragan batik 





Pada masa sekarang, kampung Laweyan didesain sebagai kampung batik 
terpadu dengan memanfaatkan kurang lebih 24 hektar yang terdiri dari 3 blok. 
Konsep pengembangan terpadu ini untuk memunculkan nuansa batik dominan 
yang secara langsung mengantarkan pengunjung pada keindahan seni batik. Ciri 
khas motif batik di kampung Laweyan ini adalah jarik dengan motif Tirto Tejo 
dan Truntun. Garmen dengan motif warna abstrak adalah seni batik pendukung 
yang melengkapi koleksi batik. 
Kampung batik Lawean dilengkapi dengan fasilitas untuk memberikan 
pendidikan dan pelatihan untuk belajar membatik tanpa batasan jumlah orang dan 
bersifat sosial. Setiap rumah yang ada di sana, merupakan rumah produksi dan 
sekaligus show room. 
Laweyan juga terkenal dengan bentuk bangunan khususnya arsitektur 
rumah para juragan batik yang dipengaruhi arsitektur tradisional Jawa, Eropa, 
Cina dan Islam. Bangunan-bangunan itu dilengkapi dengan pagar yang tinggi atau 
beteng yang menyebabkan terbentuknya gang-gang sempit di kawasan itu. 
 
5. Museum Batik Wuryoningratan 
 Museum Batik Wuryoningratan, Galeri batik kuno Danar Hadi yang 
terletak di kompleks nDalem Wuryaningratan didirikan berawal dari keprihatinan 
dan obsesi H. Santosa Doellah terhadap pelestarian dan pengembangan seni 
kerajinan batik.  
Mengandalkan kurang lebih dari 10.000 koleksi batik kuno yang 





"Batik, pengaruh zaman dan lingkungan". Tema ini merupakan kesimpulan beliau 
selama meneliti dan menggeluti seni kerajinan batik. Jenis-jenis batik yang 
kemudian hadir di bumi Nusantara ini selalu dipengaruhi oleh zaman dan 
lingkungan perkembangannya. 
Dengan menggunakan tema penataan tersebut, pembagian jenis koleksi 
adalah batik Belanda, batik Cina, batik Jawa Hokokai, batik pengaruh India, batik 
Kraton, batik Sudagaran, batik Petani, batik Indonesia dan batik Danar Hadi. 
Jumlah koleksi yang dipajang kurang lebih 700 kain batik kuno dan setiap tujuh 
sampai sembilan bulan sekali diganti secara bergantian dengan koleksi-koleksi 
yang lain. 
Museum Museum ini dibangun oleh kanjeng Adipati Sosrodiningrat IV, 
Pepatih Dalem pada masa pemerintahan Paku Buwono IX dan Paku Buwono X.  
Di museum ini tersimpan benda-benda kuno yang mempunyai nilai sejarah 
tinggi, antara lain keris, gamelan, arca dari batu maupun perunggu, wayang kulit, 
keramik dan lain-lain. Di samping itu terdapat pula perpustakaan yang 
menyimpan buku-buku kesusasteraan baik dalam bahasa Jawa Kuno ataupun 
bahasa Belanda. 
 
6. Wayang Orang Sriwedari 
 Kesenian wayang orang ini berada di dalam kompleks Taman Sriwedari. 
Wayang orang merupakan kesenian tradisional jawa, di mana para pemainnya 





Ramayana. Mereka memainkan suatu segmen cerita yang sarat filosofi. Media 
wayang yang dikenal di Jawa adalah wayang kulit, wayang beber. 
 
7. Museum Radyapustaka 
 Museum ini dibangun oleh kanjeng Adipati Sosrodiningrat IV, Pepatih 
Dalem pada masa pemerintahan Paku Buwono IX dan Paku Buwono X.  
Di museum ini tersimpan benda-benda kuno yang mempunyai nilai sejarah 
tinggi, antara lain keris, gamelan, arca dari batu maupun perunggu, wayang kulit, 
keramik dan lain-lain. Di samping itu terdapat pula perpustakaan yang 
menyimpan buku-buku kesusastraan baik dalam bahasa Jawa Kuno ataupun 
bahasa Belanda. 
 
8. Taman Bale Kambang 
 Taman yang dulunya milik Mangkunegaran sekarang masuk dalam 
wilayah kelurahan Manahan. Dinamakan Bale Kambang karena didalam taman ini 
terdapat bangunan berupa bale yang terlihat seperti mengapung di lautan, (bale 
kang kaya-kaya kumambang ing banyu segaran). Taman ini dulunya dibuat oleh 
dalem KGPAA,Mangkunegoro VII (1916-1944) yang dinamakan “Partinah 
Bosch” (Taman Partinah), yakni taman yang dibuat sebagai tanda cintanya 
KGPAA,Mangkunegoro VII terhadap putrinya yang bernama Partinah. Sekarang 
taman ini mengalami renovasi dan yang masih ada adalah Gedung Kethoprak 






Dari berbagai macam bentuk media promosi yang dibuat, diusahakan agar 
sampai dan mengena kepada sasaran konsumen, yang meliputi Target Market dan 
Target Audience.  
1. Target Market 
Sasaran dari Wisata Budaya Kota Solo meliputi beberapa macam. 
a. Segmen Geografi 
Primer       : Wilayah Kota Solo  
Sekunder  : Wilayah sekitar Kota Solo 
b. Segmen Demografi 
Umur              :  7 -  17 tahun 
Jenis kelamin : Laki-laki dan Perempuan 
Agama           : Semua agama dan Kepercayaan 
Kelas Sosial : Lapisan masyarakat bawah sampai atas 
c. Segmen Psikografi 
Anak-anak dan remaja yang suka wisata, petualangan dan cara 
pembelajaran di luar kelas / lapangan. 
2. Target Audience 
Target Audience dari Wisata Budaya Kota Solo mencakup orang tua anak 
masyarakat Jawa Tengah atau Solo pada khususnya, dan tentunya wilayah 







Selain kota Solo yang memiliki potensi wisata banyak sekali daerah-
daerah lain yang memiliki potensi yang sangat di dalam bidang pariwisata jika 
dikelola dan dipromosikan dengan baik. Suatu contoh daerah terdekat dengan 
Kota Solo yang sedang mempromosikan wisata daerahnya adalah Karanganyar.  
1. Data Geografis 
Luas wilayah Karanganyar adalah 77.378,64 Ha. Memiliki 17 
Kecamatan dan 117 Desa. Berbatasan dengan Kab. Sragen di sebelah Utara, 
Kab. Wonogiri dan Kab. Sukoharjo di sebelah Selatan, Kota Surakarta dan 
Kab. Boyolali di sebelah Barat. 
Memiliki akses yang sangat dekat dengan Jawa Timur. Terbentang di 
sebelah Selatan dataran Gunung Lawu. Memiliki tanah yang sangat subur di 
wilayah utara dan timur, wilayah selatan yang sangat luas dimanfaatkan untuk 
pertanian tadah hujan dan peternakan. 
2.  Potensi Daerah 
Karanganyar terletak di bagian Timur wilayah Solo. Kabupaten ini 
menunjukkan tingkat pertumbuhan industry yang tinggi dengan kontribusi pada 
PDRB wilayah sebesar 53% dari sektor industri pengolahan. Sektor ini 
merupakan sektor terkuat diikuti pertanian dan perdagangan, serta restoran dan 
hotel. Sub sektor yang paling adalah industry Tekstil dan Garmen. Industri 
tekstil didominasi oleh perusahaan-perusahaan besar. Sub sektor lain yang 
tidak kalah penting dan ditangani oleh industri besar antara lain adalah bidang 





Glutamat dan Alkohol medis. Selain itu, juga memiliki banyak industri mebel 
besar.  
3. Obyek Pariwisata  
Pariwisata Karanganyar menunjukkan prospek yang sangat potensial. 
Candi Hindu  Sukuh dan Candi Cetho  yang menawan terletak di kaki Gunung 
Lawu dengan pemandangan pegunungan yang menakjubkan menjadi daya tarik 
tersendiri. Gunung Lawu menawarkan rute hiking tyang sangat unik dan 
menakjubkan yang melintasi Jawa Timur dengan pemandangan Telaga 
Sarangan yang elok sehingga menarik wisatawan domestik maupun 
mancanegara. 
Aneka sayur dan buah tumbuh di daerah beriklim sejuk, terutama 
Strawberi yang menjadi ciri khas. Selain itu, Kabupaten ini juga terkenal 
dengan perkebunan dan industri Teh.  
4. Promosi yang pernah dilakukan 
Ada tiga jenis promosi yang dilakukan oleh pihak Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Karanganyar,yakni: 
a. Melalui media massa dan elektronik (Brosur, Buku Kalender Event, Poster, 
Baliho, Radio, Film, dan Televisi). 
b. Melalui Pameran, (Pameran Jawa Tengah Fair Milenia, Pameran Bengawan 
Solo Fair, Pameran Jateng Expo,dll). 
c. Festival-festival, (Festival Band dan Pagelaran Musik, Festival Musik 









A. Konsep Karya 
Wisata budaya kota adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mendukung 
dan menjaga kelestarian budaya lokal. Penulis berpikir bahwa penggabungan 
obyek wisata dalam bentuk rangkaian kunjungan wisata dapat menjadi nilai 
tambah tersendiri bagi kemajuan pariwisata Kota Solo. Dalam konsep Mutu 
Kesatuan Kelompok, promosi Wisata Budaya Kota Solo menggunakan kesatuan 
tempat (unity of space) dan kesatuan pikiran (unity of thought), (Swasembada, 8 
Juni 2005: 62) 
Selain pengelolaan obyek wisata juga dibutuhkan  suatu usaha promosi 
yang menarik sebagai usaha untuk memajukan pariwisata yang bernilai budaya di 
Kota Solo atau Surakarta. Dalam pelaksanaannya, promosi suatu produk atau jasa 
tidak lepas dari peranan periklanan yang baik. 
Secara garis besar, promosi dapat diartikan sebagai upaya-upaya suatu 
perusahaan untuk mempengaruhi para calon konsumen agar mereka mau 
melakukan pembelian ditempat (immediately stimulating purchase)  (Rhenald 
Kasali, 1995 : 10).  
Adapun tujuan dari promosi adalah mempengaruhi perilaku calon 
konsumen. Daya tariknya boleh jadi tidak langsung dan tindakan yang 
dikehendaki tidak harus segera tampak, namun alasan para pemasar untuk 
mencurahkan waktu dan biaya promosi adalah membuat agar calon konsumen 





Iklan merupakan sarana komunikasi terhadap produk yang 
disampaikan melalui berbagai media dengan biaya pemrakarsa agar 
masyarakat tertarik untuk menyetujui dan mengikuti (Pujianto. 2001:3-4). 
Manfaat iklan yang terbesar adalah membawa pesan yang ingin disampaikan 
oleh produsen kepada khalayak ramai. Tujuan iklan itu umumnya 
mengandung misi komunikasi. (Rhenald. K, 1992 : 10-11). 
Pakar periklanan Indonesia, Ahmad S. Adnanputra menjelaskan 
bahwa penampilan (exposure), kesadaran (awareness), sikap (attitude), dan 
tindakan (action) merupakan tujuan periklanan.  
1. Jenis Pendekatan Iklan 
Pendekatan periklanan itu sendiri bermacam-macam yang mana hal 
tersebut sangat tergantung pada strategi dan konsep periklanan serta strata 
sosial konsumen yang dituju.  
Penyampaian pesan dari iklan tersebut dilakukan dengan banyak 
alternative cara. Apakah dengan hard self, soft self, informational, 
emotional, membangun citra, melawan saingan dan sebagainya. untuk 
lebih ringkasnya digolongkan menjadi 3dasar isi pendekatan : 
a. Informational  :   Pesan dibuat berdasarkan fakta dan logika. 
b. Emotional         :   Pesan disusun berdasarkan pendekatan psikologis,  
    seperti ketakutan, cinta, harapan, dan lain-lain. 
c. Image / Citra    :   Pesan dibangun atas asosiasi / hubungan produk  
    terhadap gaya / symbol kehidupan dan nilai apa  





Sedangkan jenis iklan yang digunakan dibedakan sebagai berikut : 
       a. Media Lini Atas (Above The Line Media) 
Sering pula disebut iklan yang menggunakan media, baik media 
cetak maupun elektronik dan media luar ruang. Pemakaian iklan ini 
mengharuskan adanya komisi dan biro iklan yang mengelolanya harus 
mendapatkan pengakuan dari asosiasi milik media. (Frank Jefkins, 
1997 : 379)  
       b. Media Lini Bawah (Below The Line Media) 
Iklan yang tidak menggunakan system pembayaran komisi, 
yaitu iklan-iklan yang tidak termasuk lini atas, misalnya saja : poster, 
kaos, pamflet, jam dinding dan sebagainya. (Frank Jefkins, 1997 : 
381) 
2. Komunikasi Periklanan 
Beberapa pedoman komunikasi periklanan yang direncanakan 
Wisata Budaya Kota Solo mengacu pada salah satu proses komunikasi 
yang cukup popular dalam periklanan yakni model AIDCA. Model ini 
dikembangkan sekitar dasawarsa 1920-an. 
Tahapan AIDCA dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Perhatian ( Attention ) 
b. Minat ( Interest ) 
c. Kebutuhan atau keinginan ( Desire ) 
d. Rasa percaya ( Conviction ) 





3. Layout  
Layout adalah mengatur penempatan berbagai unsur komposisi, 
seperti misalnya huruf teks, garis-garis, bidang-bidang, gambar-gambar 
dan sebagainya. Layout dimulai dengan gagasan pertama dan diakhiri oleh 
selesainya pekerjaan (Ahmad Kurnia / Edi Sudadi, 1985, 7). 
Layout adalah bentuk visual bidang hitam putih pada desain grafis 
bertujuan untuk memperoleh persuasi yang tinggi. Layout dikerjakan 
untuk memperoleh eye chatcher yang kuat serta mangenai sasaran. Oleh 
karena itu penempatan gambar dan tulisan baik mengenai sifat, ukuran 
tipografi dan ilustrasinya ditentukan oleh layout (Ahmad Kurnia).  
Perancangan layout pada materi iklan Wisata Budaya Kota Solo 
harus memperhatikan delapan hukum desain, yaitu: 
a. Keseimbangan 
Keseimbangan optis adalah sepertiga bagian bawah suatu ruang iklan. 
Keseimbangan simetris dapat dicapai dengan pembagian. Tetapi 
kehati-hatian harus tetap diterapkan untuk tidak membagi suatu iklan 
menjadi dua bagian, sehingga mengesankan mirip iklan terpisah. 
Dengan hukum keseimbangan, headline atau ilustrasi gambar biasa 
memenuhi salah satu bagian, sedangkan bagian lainnya berupa teks. 
b. Keberagaman 
Dalam suatu  layout harus ada perubahan dan pengkontrasan sehingga 
tidak menimbulkan kesan monoton. Keberagaman dapat juga 






Semua bagian dari suatu la out harus menyatu guna membentuk 
keseluruhan layout. Kesatuan bagian layout ini dapat dikacaukan oleh 
suatu batasan yang mengganggu, terlalu banyak jenis huruf yang 
berbeda dan berlawanan, warna yang didistribusikan dengan 
sembarangan dan sebagainya. 
d. Ritme 
Meski iklan cetak bersifat statis, namun masih memungkinkan untuk 
menimbulkan kesan gerakan sehingga mata pembaca dapat diarahkan 
ke seluruh bagian iklan. 
e. Harmoni 
Dalam lay out iklan selayaknya tidak ada kekontrasan yang menyolok, 
membosankan, serta menyentak. Biasanya seluruh unsur iklan harus 
harmonis, serta membantu menciptakan kesatuan. 
f. Proporsi 
Makin lebar suatu ukuran, makin besar huruf yang digunakan dan 
dengan demikian pula sebaliknya. 
g. Skala 
Jarak penglihatan tergantung pada skala nada serta warna, beberapa 









Aturannya disini adalah bila semua ditonjolkan maka yang terjadi 
adalah tidak ada hal yang ditonjolkan. Frank Jefkins, 1996 : 245) 
4. Logo (Trade Mark)  
Merupakan tanda / simbol yang memberikan identitas suatu barang 
atau jasa tertentu yang dapat berupa kata tertentu, gambar atau kombinasi 
keduanya. 
Logo sendiri digunakan untuk beberapa tujuan, yaitu : 
a.  Sebagai identitas yang bermanfaat dan membedakan suatu perusahaan 
dengan produk pesaingnya. 
b.  Alat promosi / daya tarik produk. 
c.  Untuk membina citra, yaitu dengan memberikan keyakinan / jaminan 
kualitas kepada konsumen atau pengguna jasa. 
  d. Untuk mengendalikan pasar. 
5. Ilustrasi  
Ilustrasi merupakan penggambaran visual yang menyertai teks. 
Demikian juga gambaran dan tulisan mempunyai pembahasan / tema / asal 
yang menjelaskan tulisan dari sebuah manuskrip / dalam buku-buku yang 
dicetak. Ilustrasi itu juga berisi elemen dekorasi, kadang elemen ini 
memuncak terutama dalam manuskrip abad pertengahan dan dianggap 
sesuatu yang bisa menjelaskan. (Rusmadi, 1989 : 5) 
“Ilustrasi adalah elemen iklan yang bersifat persuasive guna 





menentukan langkah / tindakan sesuai dengan yang dikehendaki iklan 
tersebut” Edy Sudadi, 1989 : 60). 
Adapun penggolongan ilustrasi menurut tehnik pembuatannya ada 
tiga macam, yaitu : 
a. Ilustrasi tangan (drawing), yang biasa didefinisikan sebagai ilustrasi 
yang  dalam pembuatannya menggunakan cara manual, yakni 
menggambar dengan kemampuan gerak alami tangan. 
b. Ilustrasi fotografi, yang bias didefinisikan sebagai ilustrasi yang dalam 
pembuatannya menggunakan tehnik foto dengan berbagai 
manipulasinya. 
c. Ilustrasi komputer,  yang dalam definisi pembuatannya menggunakan 
teknik pengolahan komputer, baik dari hasil gambar tangan, fotografi 
maupun penggabungan dari keduanya. 
Perencanaan ilustrasi berdasarkan pada proses awal komunikasi 
yaitu harus menimbulkan sensasi, sehingga dapat menarik perhatian. 
Perencanaan ilustrasi harus terkait atau tidak lepas dari fungsi utama 
ilustrasi yaitu menarik perhatian, merangsang minat pembaca keseluruhan 
pesan, menonjolkan keistimewaan produk, menjelaskan pernyataan, 
memenangkan persaingan dalam menarik perhatian pembaca diantara 
rentetan pesan lainnya dalam suatu media yang sama, menciptakan 







B. Konsep Perancangan 
1. Strategi visual secara umum : 
a. Menggunakan desain visual yang unik dalam layoutnya agar kelihatan 
lebih menarik. 
b. Menciptakan identitas atau karakteristik yang punya ciri khas tersendiri 
baik dalam logo, warna, slogan, dan tipografi yang bagus dan menarik, 
sehingga dapat menanamkan image positif dan berbeda tentang Wisata 
Budaya Kota Solo. 
2. Strategi visual secara verbal : 
a. Copywriting 
Copywriting terdiri dari  kepala berita / judul (headline), anak 
judul (sub headline), teks inti (body copy), slogan (key words), serta  
kalimat dasar (base line) yang semuanya  itu saling memperjelas satu 
sama lain. 
1) Kepala berita/judul  (headline) 
Headline sering juga disebut sebagai judul. Headline adalah 
bagian terpenting dari suatu iklan, yang biasa dipakai sebagai 
penangkap perhatian utama (eye chatcher). Salah satu kunci 
keberhasilan suatu iklan adalah headline yang cukup menarik 
perhatian. Karena fungsi utama headline adalah menarik perhatian 
khalayak ataupun para pembaca dengan cepat dan berusaha 





Sebuah headline yang baik seharusnya dibuat sesingkat 
mungkin, menarik sekaligus memikat pembacanya. Headline yang 
digunakan pada materi iklan kali ini adalah : 
        “ Pesona Kekayaan Budaya Kota Solo “ 
2) Anak judul (sub headline) 
Sub headline (anak judul) adalah jembatan penghubung 
antara headline dengan body text. Sub headline digunakan untuk 
lebih  memperjelas headline secara singkat baik fakta maupun 
keterangan dari isi pesan yang disampaikan sekaligus mengarahkan 
sedemikian rupa agar pembaca tertarik seperti apa yang 
tertulis/diharapkan dalam pesan.  
Sub headline digunakan apabila kalimat dalam headline 
cukup panjang, sehingga kurang efektif. Apabila headline sudah 
memiliki kemampuan lebih untuk menarik perhatian membaca 
body text, maka sub headline tidak diperlukan lagi. 
3) Teks inti (body copy) 
Body copy merupakan penjelas dari apa yang tertuliskan 
dalam headline sampai diperkirakan pembaca sudah mampu untuk 
memahaminya. Sehingga perlu dibuat sekomunikatif dan se-efektif 
mungkin. Body copy menjadi perluasan ide yang disampaikan oleh 
headline dan ilustrasi. Body copy yang digunakan pada materi iklan 






                     “Karaton Kasunanan, Puro Mangkunegaran, Kampung Kauman, 
                       Kampung Batik Lawean,Museum Batik Wuryoningratan, 
                      Wayang Orang Sriwedari, Museum Radyapustaka, 
                     dan Taman Bale Kambang”. 
Wisata Budaya Kota Solo adalah suatu upaya 
pengembangan dan pelestarian budaya lokal yang saat ini agak 
terlupakan masyarakat melalui wisata. 
4) Kalimat dasar (base line) 
Merupakan unsur lain yang biasanya ditempatkan dibagian 
bawah dari bidang keseluruhan (biasanya tercantum nama 
perusahaan, brand name, dan bisa juga slogan). Baseline yang 
digunakan  pada materi iklan kali ini adalah tempat tujuan wisata 
yang disuguhkan : 
            Informasi: 
          Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya Pemkot Surakarta. 
         Jl. Slamet Riyadi 275 Solo  -  Telp. (0271) 635414 
5) Slogan (key words) 
Merupakan inti sari dari pesan yang ingin yang 
disampaikan. Slogan dapat membantu untuk mengenalkan dan 
menanamkan citra produk pada benak  masyarakat. Salah satu 
unsur dalam keberhasilan suatu slogan adalah kalimat atau kata-





sehingga mudah diingat dan dikenal oleh masyarakat. Slogan yang 
dipakai dalam materi iklan ini adalah : 
               “Cinta Budaya Kita” 
Yang menegaskan kekayaan serta keaneka-ragaman budaya 
yang dimiliki Kota Solo yang dapat dinikmati bersama teman-
teman atau keluarga sebagai sarana relaksasi. 
3. Strategi visual non verbal : 
a. Layout  
Layout yang digunakan dalam desain ini dikerjakan dengan 
berpedoman pada delapan hukum desain pada konsep karya yang sudah 
dijelaskan pada halaman sebelumnya.  
b. Ilustrasi  
Ilustrasi yang dipakai dalam desain ini adalah menggunakan foto-
foto yang berhubungan dengan karakteristik budaya kota Solo itu sendiri. 
Misalnya saja seperti ornamen batik, ukiran-ukiran, foto-foto obyek 
wisata, hingga logo dari Wisata Budaya Kota Solo itu sendiri. 
Selain ilustrasi dari foto penulis juga menggunakan ilustrasi 
komputer yang merupakan hasil olahan dari foto yang digunakan atau logo 
Wisata Budaya Kota Solo. Sehingga dengan demikian maka akan 
menciptakan karakteristik tersendiri bagi Wisata Budaya Kota Solo.                                                                     
c. Tipografi  
Perancangan tipografi didasarkan pada pertimbangan gaya desain, 





pemilihan tipografi disesuaikan dengan gaya desain yang sederhana namun 
tetap eye catching, dan juga menggunakan tipografi yang bentuknya 
sederhana namun tetap sesuai dengan karakteristik dari Wisata Budaya 
Kota Solo itu sendiri. Tipografi disini adalah jenis-jenis huruf yang 
digunakan dalam setiap desain dari Wisata Budaya Kota Solo ini 
disesuaikan dengan karakter desainnya sehingga membentuk suatu 
perpaduan yang baik. Huruf-huruf yang dipakai dalam desain Wisata 






Alasan memilih typografi ini karena memiliki karakter yang unik dan 
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Alasan memilih typografi ini karena memiliki karakter yang resmi dan 










Alasan memilih typografi ini karena memiliki karakter yang biasa 
dipakai untuk memberi informasi yang jelas dan mudah dibaca. 
d. Warna 
Warna  merupakan unsur  penting dalam promosi yang dilakukan 
dengan media Komunikasi visual, sebab warna punya bahasa komunikasi 
tersendiri yang disampaikan lewat penglihatan (visual). Penggunaan warna 
menunjukkan identitas dari produk (identification marks) tersebut yang 
selanjutnya akan selalu dipakai dalam setiap media visual yang akan 
digunakan, selain hanya dapat dilihat dengan mata ternyata warna juga 
mampu mempengaruhi perilaku seseorang, mempengaruhi penilaian 
estetis dan turut menentukan suka tidaknya seseorang pada suatu benda. 
Warna-warna yang akan dominan digunakan dalam perancangan 
desain media promosi dari Wisata Budaya Kota Solo adalah warna-warna 
natural yang mewakili karakteristik dari budaya masyarakat Solo sendiri. 
Seperti pemakaian warna biru dan hijau pada brand name Solo the spirit of 
Java. Setiap warna memiliki ciri khas, sifat, dan maksud atau filosofi 
sendiri-sendiri. Oleh karena itu pemilihan warna menjadi faktor penting 
yang berpengaruh besar dalam perancangan desain media promosi dari 





Warna mempunyai karakteristik tersendiri yang mampu 
memberikan filosofi dan kesan tertentu pada suatu produk. Antara lain : 
Biru menggambarkan kesejukan, Hijau menggambarkan warna alami, 
kesuburan, kemakmuran, dan warna yang biasanya menjadi warna khas 
atau karakter dari masyarakat Jawa, sedangkan warna Kuning warna  
digunakan pencerahan, dan sekaligus warna yang dapat menimbulkan 
suasana yang ceria. 
Adapun contoh-contoh warna yang saya gunakan pada desain ini 










e. Logo (Trade Mark)  
Hal-hal sebagai pertimbangan pembuatan logo Wisata Budaya 
Kota Solo adalah menggunakan citra dari kebudayaan Kota Solo sendiri 
diantaranya  tarian bedaya yang menjadi ciri khas tarian yang berasal dari 
masyarakat Surakarta, yang tentunya dikombinasikan dengan bentuk-
bentuk yang mewakili citra budaya lokal.  
                        
 






1. Media Lini Atas 
 
a. Iklan Koran 
1) Alasan pemilihan media : 
Koran dipilih sebagai media promosi, karena Koran punya 
jumlah pembaca yang cukup besar jika dibandingkan dengan iklan 
majalah dan media cetak lainnya. Selain itu Koran juga media iklan 
yang tarifnya relatif murah. Dengan adanya iklan koran ini maka 
konsumen dari luar daerahpun dapat mengenal. 
2) Bentuk Desain : 
Dalam iklan koran ini saya buat dengan ukuran  100mm x 
3kolom, (1kolom = 40,5mm). Visualisasi desainnya menonjolkan 
illustrasi fotografi dan logo Wisata Budaya Kota Solo, dengan 
background putih, dengan memadukan komposisi dari headline, 
baseline, bodytext dan slogan yang dicantumkan dibawahnya.   
3) Nama Koran : 
 Nama Koran yang digunakan adalah Solo Pos. Alasan 
memilih Solo Pos karena prioritas pertama dari promosi ini ditujukan 










1) Alasan Pemilihan Media : 
Baliho sebagai media iklan yang sangat efektif karena memiliki 
intensitas yang tinggi dan menjangkau banyak pemirsa sebagai target 
konsumen. 
2) Bentuk Desain : 
Bentuk desain dengan ukuran  6 x 4,5 m , visualisasi logo 
Wisata Budaya Kota Solo, dan warna dominan cerah dari logo Wisata 
Budaya Kota Solo. 
3) Penempatan Media : 
Media ini ditempatkan di sudut-sudut tertentu di dalam kota 
yang tentunya memiliki intensitas dan efektifitas yang tinggi untuk 
dapat dibaca calon konsumen. 
 
2. Media Lini Bawah 
Media Lini Bawah (Bellow the Line Media). adalah media yang 
tidak mengharuskan adanya pembayaran komisi, misalnya saja : poster, 
kaos, pamflet, jam dinding dan sebagainya. Sedangkan media lini bawah 
yang dipakai untuk Wisata Budaya Kota Solo : 
a. Poster  Indoor 
1) Alasan pemilihan media : 
Poster dipilih sebagai media promosi karena biasanya poster ini 
akan lebih menarik sehingga orang akan biasa  lebih lama dalam 





pesan yang ingin disampaikan dapat lebih lengkap dan mudah 
dipahami oleh khalayak umum. 
2) Bentuk Desain : 
Dalam poster ini saya buat dengan ukuran A2 (420 x 594 mm). 
Bentuk desainnya menonjolkan illustrasi fotografi dan logo Wisata 
Budaya Kota Solo, dengan background putih dengan memadukan 
komposisi dari headline, baseline, bodytext dan slogan yang 
dicantumkan dibawahnya.  
3) Penempatan media : 
Media yang digunakan sebagai tempat poster ini adalah berupa  
tempat-tempat penempelan poster umum yang letaknya strategis dan 
tepat sasaran maupun di dalam event-event yang berhubungan dengan 
kebudayaan (yang biasanya mencakup adat istiadat daerah tertentu, 
ataupun mata pencaharian masyarakatnya dan lain sebagainya 
 
b. Leaflet 
 1) Alasan pemilihan media : 
Leaflet dipilih sebagai media karena selain termasuk media lini 
bawah yang tidak memerlukan jasa media lain untuk penyebarannya, 
juga karena media ini sangat tepat penyampaian promosinya kepada 
khalayak sasaran. Karena bentuknya kecil dan ringkas, sehingga sangat 






2) Bentuk Desain : 
Dalam Leaflet ini saya buat dengan ukuran A4 (210 x 297mm). 
Bentuk desainnya menonjolkan foto-foto obyek wisata dengan 
menggabungkan headline, baseline, bodytext dan slogan yang 
dicantumkan dibawahnya. Dengan komposisi logo dari Wisata Budaya 
Kota Solo dan background ornamen batik yang transparan. 
3) Penempatan media : 
Leaflet ini dapat disebarkan dalam event-event yang berhubungan 
dengan kebudayaan dan lain sebagainya. Leaflet ini dapat juga di 
letakkan di tempat tempat umum, misalnya toko-toko yang 
berhubungan dengan kerajinan ataupun penjualan properti-properti 
busana Jawa, dan sebagainya sehingga bila ada orang tertarik, mereka 
dapat mengambil dan membacanya.  
 
c. Standing banner 
   1) Alasan pemilihan media : 
Standing banner dipilih sebagai media karena bentuknya yang 
sangat mencolok, sehingga standing banner akan dapat menarik 
perhatian orang yang melintas didepannya untuk membaca pesan 
ataupun promosi yang disampaikan. 
   2) Bentuk Desain : 
Dalam Standing banner ini saya buat dengan ukuran 60 x 160 cm. 





foto obyek wisata disampingnya yang ditengahnya ada logo dari Wisata 
Budaya Kota Solo. dengan background putih dengan memadukan 
komposisi dari headline, baseline, bodytext dan slogan yang 
dicantumkan dibawahnya.   
   3) Penempatan media : 
 Standing banner ini dapat digunakan saat event-event yang 
berhubungan dengan kebudayaan atau dapat juga diletakkan di depan 
pintu masuk Dinas Pariwisata, Seni, dan Budaya Pemkot Surakarta.  
 
d. Sign Board  
   1) Alasan pemilihan media : 
Sign Board  merupakan salah satu media promosi yang 
berpengaruh besar, karena menjelaskan tentang keberadaan suatu 
tempat yang diiklankan. Media ini dipilih karena merupakan media 
promosi yang penting karena sebagai penjelas tentang keberadaan dari 
Wisata Budaya Kota Solo.  
   2) Bentuk Desain : 
Bentuk desainnya menonjolkan logo Wisata Budaya Kota Solo, 
dengan background putih dengan memadukan komposisi dari headline, 
baseline, bodytext dan slogan yang dicantumkan dibawahnya. Ukuran 
yang digunakan adalah 100 x 25 cm , tinggi tiang 3 m.  





Name Board ini dapat diletakkan di sudut-sudut jalan yang 
mendekati lokasi objek Wisata Budaya Kota Solo. 
 
e. Hanging Mobile  
1) Alasan pemilihan media : 
Hanging Mobile merupakan salah satu media promosi yang 
berfungsi sebagai asesoris pendukung ataupun sebagai penghias, yang 
peletakaannya digantung-gantung ditempat yang dikehendaki.    
2) Bentuk Desain : 
Bentuk desainnya menonjolkan logo Wisata Budaya Kota Solo, 
dengan background putih. Ukuran yang digunakan adalah 25 x 20 cm. 
3) Penempatan media : 
Hanging Mobile ini dapat diletakkan di dalam kantor Dinas 
Pariwisata, Seni, dan Budaya Pemkot Surakarta ataupun disekitar 
stand, sebagai asesoris pendukung, ataupun sebagai penghias, yang 
peletakaannya digantung-gantung ditempat yang dikehendaki dan 











f.  Flag Chain  
1) Alasan pemilihan media : 
Flag Chain merupakan salah satu media promosi yang 
berbentuk rantai bendera yang saling bergandengan dan juga berfungsi 
sebagai asesoris pendukung, ataupun sebagai penghias, yang 
peletakannya digantung-gantung ditempat yang dikehendaki.    
2) Bentuk Desain : 
Bentuk desainnya menonjolkan illustrasi fotografi dan logo 
Wisata Budaya Kota Solo, dengan background putih. Ukuran yang 
digunakan adalah 19 x 25 cm. 
3) Penempatan media : 
Flag Chain  ini dapat diletakkan di dalam kantor  Dinas 
Pariwisata, Seni, dan Budaya Pemkot Surakarta ataupun disekitar 
stand, sebagai asesoris pendukung, ataupun sebagai penghias, yang 
peletakaannya digantung-gantung ditempat yang dikehendaki.    
 
g. Kaos  
1) Alasan pemilihan media : 
Kaos dipilih sebagai media karena, kaos adalah suatu hal yang 
sangat umum dipakai semua orang. Baik tua, muda, lelaki, 
perempuan, remaja, ataupun anak anak semuanya bisa memakai kaos. 
Maka pemakaian media kaos sangatlah cocok dan tepat sasaran. 





Kota Solo, maka mereka dapat mengiklankan atau mempromosikan 
Wisata Budaya Kota Solo kepada khalayak umum. 
2) Bentuk desain : 
Desain kaos ini dibuat dengan memadukan logo dari Wisata 
Budaya Kota Solo dengan dipadukan ornamen-ornamen yang 
mendukung. 
3) Penempatan media : 
 Kaos ini nantinya dapat dibagikan sebagai hadiah, souvenir 
dan juga dapat dijual dalam event-event yang berhubungan dengan 
kebudayaan (yang biasanya mencakup adat istiadat daerah tertentu, 
ataupun mata pencaharian masyarakatnya). Selain itu dapat juga 
digunakan sebagai kaos sehari-hari. 
 
h.   Stiker 
1) Alasan pemilihan media : 
 Stiker dipilih sebagai media karena merupakan media yang 
relatif disukai semua orang dan mempunyai daya tahan paling lama 
diantara media promosi cetak yang lain. Selain itu stiker juga sangat 
fleksibel, karena stiker ini dapat ditempatkan dimana saja tergantung 
selera. Jadi hanya dengan menempelkan stiker Wisata Budaya Kota 
Solo, maka mereka secara tidak langsung sudah mengiklankan Wisata 






2) Bentuk desain : 
Desain stiker ini dibuat dengan memadukan gambar maskot, 
logo dari Wisata Budaya Kota Solo. Sehingga dengan desain dan 
bentuk yang unik dan kreatif maka akan menarik perhatian khalayak 
umum. Ukuran yang dipakai adalah 8 x 8 cm. 
3) Penempatan media : 
Karena stiker ini, bentuknya relatif kecil dan juga murah 
harganya nantinya bisa dibagi-bagikan secara gratis, sebagai 
souvernir, ditempel pada tempat-tempat umum, ataupun sebagai 
hadiah dalam event-event yang berhubungan dengan kebudayaan 
(yang biasanya mencakup adat istiadat daerah tertentu, ataupun mata 
pencaharian masyarakatnya).  
 
i.  Pin 
1) Alasan pemilihan media : 
 Pin merupakan sebuah media yang sedang popular dan 
banyak  digemari saat ini. Pin biasa dipasang pada pakaian, tas, topi, 
atau hanya sekedar untuk dikoleksi saja. Dalam perkembangannya 
bentuk pin yang menjadi beraneka ragam. Ada yang berbentuk 
lingkaran, persegi, bintang, segi lima dan lain-lain. Dengan banyaknya 
orang yang gemar memakai pin, maka pin dapat menjadi sebuah 
media yang sangat efektif untuk mengiklankan Wisata Budaya Kota 





2) Bentuk desain : 
Desain pin ini dibuat dengan bentuk bulat diameter 5,8 cm 
dengan desain yang menarik yaitu memadukan gambar maskot dan 
logo dari Wisata Budaya Kota Solo. Sehingga dengan desain dan 
bentuk yang unik dan kreatif maka akan menarik perhatian khalayak 
umum dan dapat dikenakan oleh semua kalangan. 
3) Penempatan media : 
Karena pin  ini, bentuknya relatif kecil, nantinya bisa dibagi-
bagikan secara gratis, sebagai souvernir, dikenakan pada pakaian, topi, 
tas dan lain-lain, ataupun sebagai hadiah dalam event-event yang 
berhubungan dengan kebudayaan (yang biasanya mencakup adat 
istiadat daerah tertentu, ataupun mata pencaharian masyarakatnya). 
 
j.  Mug 
1) Alasan pemilihan media : 
Mug menjadi media promosi yang efektif karena setiap orang 
menggunakannya untuk minum. Mug atau cangkir adalah wadah yang 
biasanya terbuat dari keramik dan digunakan untuk minum.  Namun 
karena desainnya yang bermacam macam, maka tak jarang orang 
menjadikan mug sebagai koleksi atau pajangan. Oleh karena itu, maka 







2) Bentuk desain : 
 Mug ini berbentuk silinder dengan pegangan di salah satu 
sisinya. Warna dasar mug ini adalah putih. Mug ini didesain dengan 
menonjolkan illustrasi maskot dari Wisata Budaya Kota Solo, dengan 
warna khas Wisata Budaya Kota.   
3) Penempatan media : 
Mug dapat dibagi-bagikan sebagai souvernir, ataupun dapat 
dijual atau sebagai hadiah dalam event-event yang berhubungan 
dengan kebudayaan (yang biasanya mencakup adat istiadat daerah 
tertentu, ataupun mata pencaharian masyarakatnya). 
 
k. Jam dinding 
1) Alasan pemilihan media : 
Jam dinding menjadi media promosi yang efektif karena jam 
dinding merupakan alternatif yang sudah digunakan sebagai media 
iklan sejak dahulu. Biasanya diberikan secara gratis sebagai souvenir. 
Karena hampir setiap saat, orang melihat jam untuk menentukan 
waktu, oleh karena itu jam dinding termasuk media yang sangat tepat 
untuk mempromosikan Wisata Budaya Kota Solo kepada khalayak 
umum. Karena saat melihat jam maka saat itu juga orang akan melihat 







2) Bentuk desain : 
Jam dinding ini dengan menonjolkan illustrasi maskot dari 
Wisata Budaya Kota Solo, dengan warna khas Wisata Budaya Kota 
Solo yang dipadukan dengan slogan yang dicantumkan dibawahnya.   
3) Penempatan media : 
Jam dinding dapat dibagi-bagikan sebagai souvernir, ataupun 
dapat dijual atau sebagai hadiah dalam event-event yang berhubungan 
dengan kebudayaan. 
 
l.  Branding Becak 
1) Alasan pemilihan media : 
Branding Becak dipilih sebagai media promosi karena selain 
berfungsi sebagai alat transportasi tradisional sehari-hari, juga dapat 
difungsikan sebagai media komunikasi untuk berpromosi kepada 
khalayak sasaran dan umum. Karena becak digunakan sebagai alat 
transportasi yang memiliki ciri khas lokal,  sehingga dapat 
mengiklankan Wisata Budaya Kota Solo kepada khalayak umum. 
2) Bentuk Desain : 
Branding becak ini didesain dengan warna karakteristik dari 
Wisata Budaya Kota Solo yaitu biru dan hijau dengan penambahan 







3) Penempatan media : 
Branding becak akan selalu dipasang pada becak-becak yang 
beroperasi di Kota Solo. 
 
m. Kalender  
1) Alasan pemilihan media : 
Kalender dipilih sebagai media promosi karena Kalender 
sebagai media penunjuk waktu ( hari, tanggal, bulan, tahun, dll ), yang 
hampir setiap saat orang melihatnya. Sehingga jika pada kalender 
dijadikan media promosi untuk Wisata Budaya Kota Solo sangat 
mengena sasaran, selain itu juga dapat mengiklankan event-event 
tradisional Budaya Kota Solo kepada khalayak umum. 
2) Bentuk Desain : 
Kalender ini didesain dengan warna karakteristik dari Wisata 
Budaya Kota Solo yaitu biru dan hijau dengan menampilkan logo 
Wisata Budaya Kota Solo dan foto-foto obyek wisata sebagai ilustrasi, 
dengan ditambah keterangan penjelas tanggalan ( hari, tanggal, bulan, 
tahun, dll). Dibuat dengan bentuk yang unik agar dapat menarik 
perhatian masyarakat umum. 
3) Penempatan media : 
Kalender dapat diletakkan pada dinding dan dapat pula 





demikian dapat mengiklankan Wisata Budaya Kota Solo pada 
khalayak umum. 
n. Topi. 
1) Alasan pemilihan media : 
Topi merupakan media yang efektif karena dapat digunakan 
dimana saja sesuai selera pengguna dan memiliki jangkauan yang 
luas. 
2) Bentuk Desain : 
Bentuk desain standar topi dengan menggunakan unsur bordir 
dari logo dari Wisata Budaya Kota Solo. 
3) Penempatan media : 
Penempatan media ini menyesuaikan kebutuhan pengguna topi 
Wisata Budaya Kota Solo. 
 
o.  Kartu Pos 
1) Alasan Pemilihan Media : 
Kartu Pos sebagai media iklan yang sangat efektif karena dapat 
digunakan oleh berbagai kalangan dan memiliki jangkauan sangat 
luas. 
2) Bentuk Desain : 
Bentuk desain dengan ukuran 15cm x 10cm, visualisasi logo 
Wisata Budaya Kota Solo, dan warna dominan cerah dari logo Wisata 





3) Penempatan Media : 
Penempatan media ini selain di kantor Pos atau toko-toko yang 
menyediakan benda pos juga sangat fleksible sesuai konsumen yang 
menggunakannya. 
 
p.  Gantungan Kunci 
1) Alasan Pemilihan Media : 
Gantungan Kunci sebagai media iklan yang sangat efektif 
karena selain sebagai hiasan yang menarik dapat digunakan oleh 
berbagai kalangan dan memiliki jangkauan sangat luas. 
2) Bentuk Desain : 
Bentuk desain dengan ukuran diameter 4,4 cm, visualisasi logo 
Wisata Budaya Kota Solo, dan warna dominan cerah dari logo Wisata 
Budaya Kota Solo. 
3) Penempatan Media : 
Penempatan media ini sangat fleksible sesuai dengan selera 
penggunanya. 
 
q. Kartu Nama 
1) Alasan pemilihan media : 
Kartu Nama selain berfungsi sebagai identitas Wisata Budaya 





berpromosi dan beriklan pada khalayak umum. Karena kartu nama ini 
akan dibagikan pada khalayak umum. 
2) Bentuk Desain : 
Kartu nama ini dibuat 1 muka dengan warna ciri khas dari 
Wisata Budaya Kota Solo dan memadukan logo dari Wisata Budaya 
Kota Solo dengan headline, bodytext, dan baseline sebagai penjelas. 
ukuran yang dipakai adalah 8,5 x 5 cm. 
 
r. Kop Surat 
1) Alasan pemilihan media : 
Kop Surat kertas surat nantinya akan digunakan oleh Wisata 
Budaya Kota Solo yang berfungsi untuk mengirimkan informasi atau 
pesan kepada perorangan, lembaga atau perusahaan yang lain, jadi 
kertas surat ini sangat efektif sebagai media komunikasi untuk 
berpromosi dengan khalayak umum. 
2) Bentuk Desain : 
Kop Surat ini dibuat dengan ukuran kertas kuarto A4  dengan 
desain ciri khas dari Wisata Budaya Kota Solo dengan disertai 
headline, bodytext, dan baseline dan memadukannya dengan logo dari 









1) Alasan pemilihan media : 
Amplop kertas surat ini nantinya akan digunakan oleh Wisata 
Budaya Kota Solo untuk amplop pribadi yang berfungsi mengirimkan 
pesan ataupun sesuatu kepada perorangan, lembaga atau perusahaan 
yang lain, jadi amplop ini sangat efektif sebagai media komunikasi 
untuk berpromosi dengan khalayak umum. 
2) Bentuk Desain : 
Amplop ini dibuat dengan ukuran 23 x 11cm  dengan desain 
pada bagian depan dan belakang. Untuk bagian depan sebelah kanan 
terdapat warna ciri khas dari Wisata Budaya Kota Solo yaitu biru, 
hijau, dan kuning dengan disertai headline, bodytext, dan baseline dan 
memadukannya dengan logo dari Wisata Budaya Kota Solo yang 
diletakkan dibagian kiri atas.  
 
t. Map 
 1) Alasan pemilihan media : 
Map berfungsi sebagai tempat menyimpan arsip-arsip penting 
dari Wisata Budaya Kota Solo. Map ini selain untuk menyimpan 
arsip-arsip kantor, juga sebagai pelindung sewaktu pengiriman 
dokumen atau lainnya kepada perorangan, lembaga atau perusahaan 
yang lain, jadi map ini sangat efektif sebagai media komunikasi untuk 





2) Bentuk Desain : 
Map ini dibuat dengan ukuran 27 x 34,5 cm  dengan desain pada 
bagian kovernya adalah menggabungkan maskot, dan logo Wisata 
Budaya Kota Solo dengan headline, bodytext, dan baseline dan 
slogan. Sedangkan untuk bagian dalamnya dibuat kolom-kolom 
disertai keterangan-keterangan penjelas. 
 
u. ID Card 
1) Alasan pemilihan media : 
ID Card berfungsi sebagai kartu identitas pekerja. ID Card biasa  
dipakai setiap harinya oleh para pekerja sebagai identitas karyawan 
Wisata Budaya Kota Solo. 
2) Bentuk Desain : 
ID Card ini dibuat dengan ukuran 7 x 10 cm  dengan desain 
menggabungkan gambar maskot dan logo Wisata Budaya Kota Solo 
dengan background ornamen batik dengan menambahkan tempat foto 
karyawan, dan bagian bawahnya dibuat kolom-kolom disertai 










C. Teknik Pelaksanaan 
Pembuatan desain iklan untuk Wisata Budaya Kota Solo menggunakan 
sketsa pensil diatas kertas sebagai medianya, setelah dirasa cukup kemudian 
diolah dengan computer menggunakan software pengolah vektor yaitu Corel 
Draw 12  dan software pengolah gambar foto atau bitmap yaitu Adobe Photoshop 
CS. 
Untuk biaya yang dibutuhkan dalam proses produksi diambil dari kas 
pendapatan dari objek-objek wisata budaya di Kota Solo. Semua kegiatan promosi 
dilakukan oleh suatu divisi khusus dibawah naungan Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Surakarta. 
Berikut adalah keterangan rencana media yang akan dibuat: 
1. Media Lini Atas 
a. Iklan Koran 
Nama Media : Solo Pos 
Bahan          : Kertas koran 
Ukuran         : 4kolom(178mm) x 150mm 
Tehnik         : cetak offset 
Harga           : Rp. 1.000.000; 
b. Baliho 
Bahan         : MMT A doff 
Rangka         : Vinil, pipa besi 10 dim, kerangka besi stall, lampu HPIT 250  
watt 





Tehnik       : Digital printing outdoor 
Harga         : Rp. 20.000.000; 
2. Media Lini Bawah 
a. Poster Indoor 
Bahan        : kertas glossy paper 120gr 
Ukuran       : A2 (42 x 59,4 cm) 
Tehnik       : digital printing 
Harga         : @Rp. 30.000; 
b. Leaflet 
Bahan         : art paper 85 gr 
Ukuran       : A4 
Tehnik        : cetak offset 
Harga          : 1rim Rp. 370.000; 
c. Standing Banner 
Bahan         : Paper Flexi Synthetic Hi Res 
Ukuran        : 160 x 60 cm 
Tehnik        : Digital Printing 
Harga          : Rp. 100.000; 
d. Sign Board 
Bahan        : Seng dan besi 
Ukuran       : 100 x 25 cm , tinggi tiang 3 m.  
Tehnik       : Cat 





e. Hanging mobile 
Bahan         : Glossy paper 
Ukuran        : 25 x 25 x 35 cm 
Tehnik        : Print 
Harga          : @ Rp. 40.000 
f. Flag chain 
Bahan        : Glossy paper 
Ukuran       : 19 x 25 cm 
Tehnik       : Print 
Harga         : @ Rp. 10.000; 
g. Kaos 
Bahan        : cotton 
Ukuran       : All size 
Tehnik       : sablon 
Harga         : @ Rp.25.000 
h. Sticker 
Bahan        : Sticker gravtac 
Ukuran       : 8 x 8 cm 
Tehnik       : Sablon 
Harga         : @ Rp. 1.500; 
i. Pin 
Bahan        : Inkjet paper   





Ukuran       : 5,8cm 
Tehnik        : Cetak warna dari printer 
Harga          : @ Rp.3.500; 
j. Mug 
Bahan        : Keramik 
Ukuran       : Standar mug 
Tehnik       : Cetak pres 
Harga         : @ Rp. 15.000 
k. Jam dinding 
Bahan        : art paper 
Ukuran       : Diameter 27 cm. 
Tehnik        : Cetak 
Harga         : @ Rp. 25.000; 
l. Branding becak 
Bahan        : Cat 
Ukuran       : Menyesuaikan 
Tehnik       : Air brush 
Harga         : @ Rp. 150.000 
m. Kalender Triwulan 
Bahan        : Art paper 120gr 
Ukuran       : 26 x 40 cm 
Tehnik       : Offset 






Bahan        : Kain jeans 
Ukuran      : All size 
Tehnik       : bordir 
Harga         : @ Rp.25.000  
o. Kartu Pos 
Bahan        : Glossy paper 120gr 
Ukuran      : 15 x 10 cm 
Tehnik       : cetak 
Harga         : @Rp. 4000; 
p. Gantungan kunci 
Bahan        : Plastic, inkjet paper laminasi doff 
Ukuran      : Diameter 4,4 cm 
Tehnik       : Press, print 
Harga         : @Rp. 4000; 
q. Kartu nama 
Bahan        : art carton 120gr 
Ukuran       : 5 x 8,5 cm 
Tehnik       : Cetak Offset 
Harga         : 1box Rp. 50.000 
r. Kop Surat 
Bahan        : Hvs 80 gr 





Tehnik       : Cetak Sablon 
Harga         : @Rp.500;   
s. Amplop 
Bahan        : Hvs 100 gr 
Ukuran       : 23 x 11 cm 
Tehnik       : Cetak Sablon 
Harga         : @Rp. 1000; 
t. Map 
Bahan        : Art carton 
Ukuran       : 27 x 39,5 cm 
Tehnik        : Cetak 
Harga         : @ Rp. 4000; 
u. ID card 
Bahan        : Mika 
Ukuran       : 7 x 10 cm 
Tehnik        : Press 















Logo Wisata Budaya Kota Solo dibuat menggunakan typografi 
Galathea dengan penambahan ilustrasi gambar penari di atas yang dapat 
mencerminkan kebudayaan kota Solo. Penambahan ilustrasi bentuk 














    
 







5. Scale :  





B. Media Lini Atas 
1. Iklan koran 
a. Visualisasi           : Coreldraw 12, Adobe Photoshop CS 
b. Nama Koran                    : Solo Pos 
c. Ukuran            : 100mm x 3kolom, (1kolom = 40,5mm) 
d. Frek. penayangan        : 2x dalam 1minggu 
e. Halaman penayangan : 1 (pertama) 
f. Format            : Horizontal 
g. Bahan            : Kertas koran 
h. Identitas            : Headline, teks inti, slogan, dan alamat 
i. Ilustrasi            : Gambar barong dan wayang orang 
j. Typografi            : Arial, Georgia, dan Galathea 










a. Visualisasi : Coreldraw 12, Adobe Photoshop CS 
b. Ukuran  : 6 x 4,5 m 
c. Format  : Horisontal 
d. Bahan  : MMT A doff 
e. Identitas  : Logo, body teks, alamat, slogan 
f. Ilustrasi  : Gambar air terjun, foto wisata alam 
g. Typografi  : Arial, Georgia, dan Galathea 
h. Teknik        : Cetak digital printing 











C. Media Lini Bawah 
1. Kartu nama 
a. Visualisasi : Coreldraw 12 
b. Ukuran  : 5 x 8,5 cm 
c. Format  : Horisontal 
d. Bahan  : Art carton 120gr 
e. Identitas  : Nama, jabatan, logo, alamat 
f. Ilustrasi  : Penari 
g. Typografi  : Arial, Georgia, dan Galathea 
h. Teknik        : Cetak offset 













2. Kop surat 
a. Visualisasi : Coreldraw 12 
b. Ukuran  : A4 
c. Format  : Horisontal 
d. Bahan  : HVS putih 100 gram 
e. Identitas  : Logo, alamat no. telepon 
f. Ilustrasi  : Logo  
g. Typografi  : Arial dan Galathea 
h. Teknik        : Cetak offset 










a. Visualisasi : Coreldraw 12 
b. Ukuran  : 23 x 11 cm 
c. Format  : Horizontal 
d. Bahan  : Hvs 100 gr 
e. Identitas  : Logo, alamat no. telepon 
f. Ilustrasi  : Logo 
g. Typografi : Arial dan Galathea 
h. Teknik        : Cetak sablon 











a. Visualisasi : Coreldraw 12 
b. Ukuran  : 27 x 39,5 cm 
c. Format  : Vertikal 
d. Bahan  : Art carton 
e. Identitas  : Logo dan alamat 
f. Ilustrasi  : logo 
g. Typografi  : Arial dan Galathea 
h. Teknik        : Cetak offset 













5. Id Card 
a. Visualisasi : Coreldraw 12 
b. Ukuran  : 7cm  x 10 cm 
c. Format  : Vertikal 
d. Bahan  : Pres Mika 
e. Identitas  : Logo, nama, dan alamat  
f. Ilustrasi  : Logo 
g. Typografi  : Arial dan Galathea 
h. Teknik        : Cetak digital printing 
i. Distribusi           : Dibagikan pada individu yang terkait 









6. Poster Indoor 
a. Visualisasi : Coreldraw 12, Adobe Photoshop CS 
b. Ukuran  : A2 (42 x 59,4 cm) 
c. Format  : Vertikal 
d. Bahan  : Glossy paper 120gr 
e. Identitas             : Logo, body teks, alamat, slogan  
f. Ilustrasi             : Foto tempat-tempat wisata budaya 
g. Typografi  : Arial, Georgia, dan Galathea 
h. Teknik        : digital printing 










a. Visualisasi : Coreldraw 12, Adobe Photoshop CS 
b. Ukuran  : A4 
c. Format  : Horisontal 
d. Bahan  : art paper 85 gr 
e. Identitas             : Logo, keterangan foto objekwisata, alamat, slogan  
f. Ilustrasi             : Foto tempat-tempat wisata budaya 
g. Typografi           : Arial, Georgia, dan Galathea 
h. Teknik        : Cetak 









8. Standing Banner 
a. Visualisasi : Coreldraw 12, Adobe Photoshop CS 
b. Ukuran  : 60 x 160 cm 
c. Format  : Vertikal 
d. Bahan  : Paper Flexi Synthetic Hi Res 
e. Identitas             : Logo, alamat, slogan  
f. Ilustrasi             : Tokoh wayang orang 
g. Typografi  : Arial, Georgia, dan Galathea 
h. Teknik        : Digital Printing 
i. Penempatan       : Di Dinas Pariwisata atau Stand Pameran 






9. Sign Board 
j. Visualisasi : Coreldraw 12 
k. Ukuran  : 100 x 25 cm , tinggi tiang 3 m. 
l. Format  : Horisontal 
m. Bahan  : Seng dan besi 
n. Identitas             : Logo, nama objek  
o. Ilustrasi             : Anak panah 
p. Typografi  : Arial, Georgia, dan Galathea 
q. Teknik        : Cat 
r. Penempatan        : Di jalan dekat obyek wisata yang dituju  










10. Hanging mobile 
a. Visualisasi : Coreldraw 12 
b. Ukuran  : 25 x 25 x 35 cm 
c. Bahan  : Glossy paper 
d. Identitas             : Logo  
e. Typografi    : Galathea 
f. Teknik        : Print 
















11. Flag chain 
a. Visualisasi : Coreldraw 12 
b. Ukuran  : 15 x 19 cm 
c. Bahan  : Glossy paper 
d. Identitas   : Logo 
e. Ilustrasi    : Foto objek wisata budaya 
f. Typografi  : Galathea 
g. Teknik        : Print 









a. Visualisasi : Coreldraw 12 
b. Ukuran  : All size 
c. Bahan  : Cotton 
d. Identitas             : Wisata Budaya Kota Solo 
e. Ilustrasi             : Logo 
f. Typografi           : Galathea 
g. Teknik        : Sablon 














a. Visualisasi : Coreldraw 12 
b. Ukuran  : 8 x 8 cm 
c. Bahan  : Sticker gravtac 
d. Identitas  : Logo 
e. Typografi           : Galathea 
f. Teknik        : Cetak sablon 




















a. Visualisasi : Coreldraw 12 
b. Ukuran  : 5,8 cm 
c. Bahan  : Inkjet paper   
d. Finishing            : Laminasi doff 
e. Identitas  : Logo 
f. Typografi  : Galathea 
g. Teknik        : Print 












a. Visualisasi : Coreldraw 12 
b. Ukuran  : Standar mug 
c. Bahan  : Seng dan besi 
d. Ilustrasi             : Logo 
e. Typografi  : Galathea 
f. Teknik        : Cetak 













16. Jam dinding 
a. Visualisasi : Coreldraw 12 
b. Ukuran : Diameter 27 cm. 
c. Identitas : Logo 
d. Typografi  : Galathea 
e. Teknik        : Print 
f.  Distribusi         : Dijual untuk oleh-oleh atau kenang-kenangan       













17. Branding becak 
a. Visualisasi : Coreldraw 12 
b. Ukuran : Menyesuaikan 
c. Bahan  : Cat 
d. Identitas : Logo 
e. Typografi  : Galathea 














18. Kalender Triwulan 
a. Visualisasi : Coreldraw 12 
b. Ukuran  : 26 x 40 cm 
c. Format  : Vertikal 
d. Bahan  : Art paper 120gr 
e. Ilustrasi             : Foto obyek Wisata Budaya Kota Solo 
f. Typografi  : Arial, Georgia, dan Galathea 
g. Teknik           : Offset 










a. Visualisasi  : Coreldraw 12 
b. Ukuran  : All size 
c. Bahan  : Kain jeans 
d. Ilustrasi             : Logo 
e. Typografi  : Galathea 
f. Teknik           : Bordir 














20. Kartu Pos 
a. Visualisasi : Coreldraw 12 
b. Ukuran  : 15 x 10 cm 
c. Bahan  : Glossy paper 120gr 
d. Ilustrasi             : Foto objek Wisata Budaya Kota Solo 
e. Typografi  : Galathea 
f. Teknik           : cetak 









21. Gantungan kunci 
1. Visualisasi : Coreldraw 12 
2. Ukuran  : Diameter 4,4 cm 
3. Bahan  : Plastic, inkjet paper laminasi doff 
4. Ilustrasi             : Logo 
5. Typografi  : Galathea 
6. Teknik           : Press, print 























 Suatu  obyek wisata dituntut untuk dapat memberikan fasilitas dan rasa 
nyaman kepada para wisatawan. Supaya obyek wisata dapat dikenal masyarakat, 
perlu adanya suatu promosi dengan ide kreatif dalam proses pembuatan iklan yang 
menggunakan penggabungan beberapa media yang telah ada guna mencapai 
tujuan yang diharapkan.  
Dalan kesempatan kali ini penulis membuat suatu konsep desain yang baru 
dan penggabungan menurut jenis wisata untuk promosi Wisata Budaya Kota Solo 
yang diharapkan mampu untuk menarik jumlah pengunjung. Pemilihan media 
promosi yang tepat sangat dibutuhkan dalam promosi  Wisata Budaya Kota Solo. 
 
B. Saran 
Berikut beberapa saran untuk obyek Wisata Budaya Kota Solo: 
a) Sebagai aset yang sangat berharga bagi kota Solo, kiranya obyek-obyek 
Wisata Budaya Kota Solo dijaga dan dirawat dengan baik. 
b) Diperlukan penambahan fasilitas-fasilitas umum yang dapat membuat para 
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